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PENGANTAR REKTOR

Pertama-tama kami ingin menyampaikan apresiasi kepada Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M) yang telah menginisiasi
seminar nasional tahunan yang diberi nama Seminar Nasional Pengembangan
Pendidikan Tinggi (SNPPT) yang saat ini sudah memasuki tahun ke tiga. Kami
mengharapkan SNPPT ini dapat berjalan setiap tahunnya dengan kualitas yang
semakin baik, bahkan jika mungkin dapat ditingkatkan menjadi Seminar
Internasional. Hal ini penting untuk mengantisipasi perkembangan globalisasi yang
menuntut kualitas tinggi agar perguruan tinggi tidak hanya diakui secara nasional
yang tercemin dari peringkat akreditasi institusi dari BAN PT tetapi juga diakui
secara regional yang tercemin dari perolehan akreditasi ASEAN (AUN-QA) dan
secara internasional yang tercemin dari perolehan akreditasi internasional, seperti
ABEST-21 dan ABET. Dengan pengakuan secara regional dan internasional, maka
lulusan perguruan tinggi akan mudah untuk bersaing dengan lulusan dari negara
lain.

Untuk mencapai semua itu, peran LP3M  adalah sebagai lembaga
pengembangan dan penjamin mutu sangat penting. LP3M harus memastikan
bahwa standar pendidikan yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh institusinya
telah memenuhi standar nasional, regional, dan internasional. Artinya, LP3M harus
selalu mengawal kualitas pendidikan yang dikembangkan dan diimplementasikan
diinstitusinya agar selalu tetap memenuhi perkembangan standar kualitas nasional,
regional, dan internasional. SNPPT ini bisa menjadi wadah bersama untuk
mengevaluasi kualitas pendidikan, baik dari sudut kurikulum, metode pengajaran,
maupun teknologi pengajaran.

Terakhir kami mengharapkan, disamping sebagai ajang silaturahmi, SNPPT
ini memberikan banyak nilai tambah dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia, Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Pemakalah
dan Peserta yang telah memberikan kontribusi untuk kesuksesan SNPPT ini.

Rektor
Universitas Andalas

Prof. Dr. Tafdil Husni, SE., MBA.



KATA PENGANTAR LP3M

Tidak dapat dipungkiri pada Era globalisasi telah menimbulkan tatanan baru
dalam komunitas internasional maupun regional. Kondisi ini ~mengharuskan
Indonesia untuk mereposisi dan mengambil langkah-langkah strategis terhadap
perubahan-perubahan global maupun regional. Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) sejak akhir tahun 2015 telah memberikan peluang yang lebih luas di
dunia kerja. Hal ini sekaligus juga menyebabkan terjadinya persaingan yang semakin
ketat bagi para pencari kerja. Tenaga kerja dengan daya saing yang tinggi akan
mampu memanfaatkan peluang ini dengan baik dan mampu memenangkan
persaingan.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan
tenaga kerja yang berdaya saing. Tenaga kerja yang berdaya saing ini menjadi salah
satu kunci untuk meningkatkan daya saing bangsa. Perkembangan teknologi
informasi dan perubahan-perubahan dalam konteks global, mengharuskan
pendidikan tinggi untuk melakukan peningkatan kualitas pendidikan agar menjadi
institusi yang unggul dan berdaya saing secara global. Tuntutan dunia kerja
terhadap kompetensi lulusan mengharuskan reformasi kurikulum dari input-based
education ke outcome-based education. Dalam pembelajaran juga terjadi pergeseran
paradigma, dari instruction paradigm ke learning paradigm. Sejalan dengan visi dan
misi Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M)
Universitas Andalas selalu melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan, melalui pelatihan-pelatihan, pendampingan, studi banding, fasilitasi
bagi program studi dan dosen untuk pengembangan kurikulum dan metoda
pembelajaran, serta seminar dan lokakarya.

Seminar Nasjonal Pengembangan Pendidikan Tinggi dengan tema
“Peningkatan kualitas pendidikan tinggi menuju institusi unggul dan berdaya saing
global” yang dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2017 di Padang ini bertujuan
untuk menggalang ide, pengalaman, dan praktik baik dari kolega, akademisi, pakar
pendidikan, dan pemangku kepentingan untuk dijadikan landasan dalam
perencanaan strategis peningkatan daya saing lulusan, Diharapkan peningkatan
daya saing lulusan dapat dilakukan melalui reformasi kurikulum, pengembangan
metoda pembelajaran ataupun pengembangan kelembagaan pendidikan tinggi.
Selain itu, seminar ini diharapkan juga dapat dimanfaatkan sebagai media untuk
membangun jaringan antara sesama peserta dalam meningkatkan komunikasi untuk
pengembangan pendidikan secara berkelanjutan. Penerbitan prosiding ini

Vii



permkamn informasi dalam bidan
cn|.ull institusi unggul dfnl’;ngemb
«
e an
I

emperiuas
npu m

hingga mat

{ kami men
y satu per Ch
ini dap

diharapkan dapat m

prndidikan tinggi §€
global.

pada kesempatan in

pat disebutkat

tidak da
minat pasional tahun 2017

gucapkan terima kasih ke
tu atas kontribusip':ld]“ berbagai

at dilaksanakan
dengan bajj “Ban“h

yang
schingga s¢
Ketua LP3M

Universitas
a Hendri Yeni, SE., MT., Ak

Andalas

Dr. Yuli

Viii



PRAKATA

Prosiding ini merupakan rangkuman makalah-makalah yang disampaikan
pada Seminar Nasional Pengembangan Pendidikan Tinggi 11l (SNPPT III) dengan
tema “Peningkatan Kualitas Pendidikan tinggi Menuju Institusi Unggul dan Berdaya
Saing Global” pada tanggal 26 Oktober 2017 yang diselenggarakan oleh Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M) Universitas Andalas di
Hotel Grand Inna Muara Padang, Sumatera Barat.

Prosiding ini berisikan empat puluh tiga (43) makalah yang dikelompokkan
dalam empat sesi, yaitu sesi kurikulum, sesi metoda pembelajaran, sesi penjaminan
mutu, dan sesi teknologi pendidikan. o

Dalam kesempatan ini, kami menyampaikan terima kasih kepada tim
reviewer, tim editor, tim produksi, dan berbagai pihak yang telah membantu
sehingga prosiding ini dapat diterbitkan. Masukan dari pembaca sangat diharapkan
untuk meningkatkan mutu dari prosiding ini. Terima kasih.

Ketua Panitia Seminar,

Drs. Riwayadi, MBA,, Ak., CA., CSRS., CPMA
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STRATEGI PEMBELAJARAN
KOOPERATIFUNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN PRESTASI MAHASISWA MATA
KULIAH INSTRUMENTASI

RENNY EKA PUTRI DAN DINAH CHERIE
"Jurusan Teknik PertanianFakultas Teknologi Peranian Universitas Andalas,
Padang 25163, Indonesia
Email : renny.ekaputri@yahoo.co.id

ABSTRAK

Matakuliah instrumentasi merupakan matakuliah wajib yang
menerangkan secara terperinci tentang teknik pengukuran yang
sebenarnya, teori serta reka bentuk instrumen pengukuran, apliksi
beberapa transducer.Mata kuliah ini merupakan dasar utama dalam
bidang teknologi terutamanya bagi bidang teknologi elektrik.Untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi mahasiswa maka dikembangkan
sistem pembelajaran dengan metode kooperatif Metode kooperatif
adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama
dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri
dari dua orang atau lebih.Motode kooperatif didukung oleh teori belajar
dalam bentuk informasi dan teori kognitif.Dalam pelaksanaan metoda
kooperatif, mahasiswa lebih mudah memproses pelajaran yang
diperoleh, karena metoda ini didukukung dengan interaksi antara dosen
dan mahasiswa. Metoda ini diterapkan pada 36 orang kelas A dan 26
orang kelas B.

Keywords :Instrumentasi; metode kooperatif, strategi belajar

I. PENDAHULUAN

Mata kuliah Instrumentasi merupakan salah satu mata kuliah wajib pada
Program Studi Teknik Pertanian dalam kelompok mata kuliah Penguasaan
Keahlian dan Kemampuan Berkarya (MKK).Mata kuliah ini mempunyai bobot 2
sks dan diikuti dengan 1 sks praktikum. Gambar 1 memperlihatkan kedudukan
mata kuliah ini dalam struktur kurikulum Program Studi Teknik Pertanian
Matakuliah Pengukuran dan instrumentasi merupakan matakuliah yang
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menerangkan secara terperinci tentang teknik pengukuran yang sebenarnya
teori serta reka bentuk instrumen pengukuran. Materi kuliah berupa bahan ajar
yang disiapkan, kompilasi paper, slide dan Japoran kajian yang ada kaitannya
dengan setiap pokok bahasan, Berbagai bahan bacaan atau pustaka, baik buky
cetak maupun foto. Pelaksanaan kuliah dilakukan dengan metode ceramah,
demonstrasi berbasis multimedia, dan Mata kuliah pengukuran dan
instrumentasi yang membahas tentang pengukuran dan instrumentasi, ilmu
dasar pengukuran, teknik pengukuran, pengenalan instrumentasi, praktik
pengukuran, aplikasi sistem instrumentasi elektronik; sensor untuk transducers;
sirkuit pengkondisian sinyal; strain gages tahanan; pengukuran gaya, tekanan,
torsi, kecepatan, percepatan, suhu, dan aliran. Setelah menyelesaikan mata
kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan tentang aplikasi sistem
instrumentasi elektronik; sensor untuk transducers; sirkuit pengkondisian
sinyal; strain gages tahanan; pengukuran gaya, pengukura tekanan, pengukura
torsi, pengukura kecepatan, pengukura percepatan, pengukura suhu, dan
pengukura aliran.

Untuk memperoleh capaian pembelajaran (learning outcomes) sesuai
dengan yang diharapkan, dosen pengampu mata kuliah ini telah mempunyai
bahan ajar seperti power point, diktat dan modul praktikum.Model
pembelajaran yang selama ini diterapkan pada mata kuliah ini adalah model
pembelajaran konvensional atau yang dikenal dengan Teacher Centre Learning
(TCL) yang dilaksanakan dengan menjelaskan teori, memberikan contoh-contoh
soal dan tugas mandiri serta melaksanakan praktikum.

Untuk asesmen yang dilaksanakan dalam mengukur capaian belajar
mahasiswa yang selama ini diterapkan adalah berdasarkan pada nilai quiz dan
tugas dengan bobot 10%, Ujian Tengah Semester (UTS) dengan bobot 30%,
Ujian Akhir Semester (UAS) dengan bobot 30%, dan praktikum dengan bobot
30%. Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa model pembelajaran yang
selama ini diterapkan pada mata kuliah ini adalah model pembelajaran TCL
Kurdi (2009) menyatakan bahwa model TCL membuatmahasiswa pasif karena
hanya mendengarkan kuliah sehingga kreativitas mereka kurang terpupuk atau
bahkan cenderung tidak kreatif. Dosen lebih banyak melakukan kegiatan
belajar-mengajar dengan bentuk ceramah (lecturing), sedangkan mahasiswa
pada saat kuliah atau mendengarkan ceramah hanya sebatas memahami sambil
membuat catatan, bagi yang merasa memerlukannya.Dosen menjadi pusat peran
dalam pencapaian hasil pembelajaran dan seakan-akan menjadi satu-satunya
sumber ilmu.Model ini memberikan informasi satu arah karena yang ingin
dicapai adalah bagaimana dosen bisa mengajar dengan baik sehingga yang ada
hanyalah transfer pengetahuan.

Beberapa penelitian  sebelumnya menjelaskan bahwa model
pembelajaran Student Centered Learning (SCL) lebih baik dari TCL.Seperti yang
dinyatakan oleh Hadi (2007); Kurdi (2009) bahwa pada model pembelajaran
SCL, mahasiswa didorong untuk memiliki motivasi dalam diri mereka sendiri
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kemudian berupaya ketas mencapai kompentensi yang diinginkan Hal ini bisa
dilakukan dengan cara banyak  berdiskusi, ehingga mahatiowa  herani
mengemukakan pendapat, belajar memecahkan masalah yang dihadapi dan
tidak takut pada dosen. Harapannya dengan diterapkan sistem pembelajaran
SCladalah mahasiswa aktif dan kreatif sehingga dapat menyelesaikan rtugas
akhir dengan lancar atau cepat. Selanjutnya mahasiswa setelah lulus diharapkan
mampu berkompetisi di dunia kerja.

Faktor pertama yang mendukung perubahan model pembelajaran di
perguruan tinggi dikarenakan adanya perubahan secara global meliputi
persaingan yang semakin ketat diikuti dengan perubahan orientasi lembaga
pendidikan, yakni perubahan persyaratan kerja.Faktor kedua karena adanya
masalah yang semakin kompleks sehingga perlu disiapkan lulusan yang
mempunyai  kemampuan di luar bidang studinya.Faktor ketiga karena
perubahan cepat di segala bidang kehidupan sehingga diperlukan kemampuan
generik atau tranferable skill sedangkan faktor keempat, kurikulum lama
berdasarkan SK. Mendikbud No. 056/U/1994 masih berbasis content. Keempat
faktor di atas mendukung pengembangan perguruan tinggi dari model TCLke
SCL dan sesuai dengan empat pillar pendidikan, yaitu learning to know, learning
to do, learning to be, dan learning to live together (Dewayani,2006; Kurdi 2009).

Untuk mencapai proses perkuliahan yang optimal pada mata kuliah
Instrumentasi maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
mengubah metode pembelajaran, Model pembelajaran TCL yang selama ini
dilaksanakan, selanjutnya akan diubah menjadi model pembelajaran Student
Center Learning (SCL). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki dan mengembangkan metode pembelajaran pada mata kuliah
Instrumentasi sehingga dapat memberikan manfaat bagi meningkatnya motivasi
belajar mahasiswa dan pada akhirnya mereka mempunyai nilai yang baik dalam
mata kuliah ini dan memiliki kompetensi yang selaras dengan KKNI.

B. METODOLOGI DAN STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN

Untuk mencapai luaran tersebut, maka dibutuhkan metodologi atau
strategi pencapaian keluaran,

a. Rencana Pembelajaran

Relevansi menunjukan adanya hubungan materi ajar dengan kebutuhan
dan kondisi mahasiswa. Motivasi mahasiswa akan terpelihara apabila mereka
menganggap apa yang dipelajari bermanfaat. Salah satu strategi untuk
menunjukan relevansi perkuliahan adalah dengan menyampaikan kepada
mahasiwa apa yang akan dapat mereka lakukan setelah mempelajari materi
perkuliahan, Ini berarti harus menjelaskan learning outcomes atau dengan
menjelaskan manfaat pengetahuan atau keterampilan yang akan dipelajari dan
bagaimana hal tersebut dapat diterapkan dalam pekerjaan nanti. Materi ajar
dituangkan dalam bentuk RPS/RPKPS.Pada RPS/RPKPS mata kuliah
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Instrumentasi sebelumnya telah menjelaskan learning outcomes dari mata
kulizh ini. Namun RPS/RPKPS tersebut perlu dikembangkan sehingga sesuai
dengan metode pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu metode
pembelajaran dengan pendekatan SCL.

b. Pengembangan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran TCL yang selama ini dilaksanakan, selanjutnya akan
diubah menjadi model pembelajaran Student Center Learning (SCL). Hal ini
dilakukan untuk mendukung upaya mewujudkan kompetensi yang diharapkan.
Harsono (2009); Sudjana (2005); Kurdi (2009) menyatakan bahwa model
pembelajaran SCL, pada saat ini diusulkan menjadi model pembelajaran yang
sebaiknya digunakan karena memiliki beberapa keunggulan yaitu (1) mahasiswa
atau peserta didik akan dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi miliknya
sendiri karena mahasiswa diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi; (2)
mahasiswa memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran; (3) tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga
zkan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar-membelajarkan diantara
mazhasiswa; dan (4) dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi
dosen atzu pendidik karena sesuatu yang dialami dan disampaikan mahasiswa
mungkin belum diketahui sebelumnya oleh dosen. Keunggulan-keunggulan
yang dimiliki model pembelajaran SCL tersebut akan mampu mendukung upaya
kearzh pembelajaran yang efektif dan efisien.

c. Pengembangan Asesmen Mahasiswa

Pengembangan untuk asesmen mahasiswa dilakukan dengan cara: 1)
Penilaian hasilmeliputi :Ujian tertulis (UTS dan UAS), 2) Penilaian proses,
meliputi :Quiz dan tugas, partisipasi, presensi, dan 3) Praktikum.

d. Parameter PTK

Parameter PTK yang akan digunakan untuk mengevaluasi capaian
pembelzjaran adalah: 1) hasil capaian pembelajaran, 2) sebaran nilai akhir dan 3)
respon mahasiswa terhadap pengembangan metode pembelajaran atau asesmen
yang diterapkan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pembelajaran yang akan diterapkan berpusat pada mahasiswa
atau SCL dengan menggunakan metode cooperative learning. Cooperative
learning adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap
ztau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang
atau lebih.Model ini berbasis pada teori belajar kognitif dan teori belajar sosial.
Langkah-langkah pembelajaran menurut cooperative learning dibagi dalam
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beberapa langkah dengan urutan indikator yaitu: menyampaikan tujuan dan
memotivasi mahasiswa, menyajikan informasi, mengorganisasikan mahasiswa le
dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok belajar, evaluasi,
dan memberikan penghargaan. Untuk pengelolaan kelas menurut model
cooperative learning dijabarkan menjadi pengelompokan, semangat gotong
royong, dan penataan kelas. Dalam model pembelajaran cooperative learning
terdapat tiga model evaluasi, yaitu: model evaluasi kompetisi, evaluasi
individual, dan evaluasi cooperative learning (Rima, 2002).

Pada matakuliah instrumentasi dengan pokok bahasan mahasiswa
dikelompokkan pada 3 (tiga) kelompok dengan rincian tugas sebagai berikut : 1)
kelompok 1 membuat alat ukur gaya dengan menggunakan bean type load cefl,
z) kelompok 2 membuat alat ukur gaya dengan menggunakan link type load
cell, dan 3) kelompok 3 membuat alat ukur gaya dengan menggunakan ring type
load cell Untuk masing-masing kelompok mempersiapkan konsep disain,
rangkaian dan mekanisme pengukurannya.Masing-masing  kelompok
menyampaikan progress report dari disainnya, sehingga terjadi interaksi anatara
mzhasiswa Mereka memberikan masukan dan koreksi terhadap tugas yang
dibuat oleh masing-masing kelompok.

Dengan mefoda kooperatif ini, mahasiswa dapat memperlihatkan
peningkatan penguasaannya terhadap materiperkuliahan karena situasi belajar
yeng dinamis jika dibandingkan dengan pembelajaransebelumnya yang
cenderung membosankan. Sehubungan dengan hal ini Chiu (2000, 2004dan
2008) mengemukakan bahwa kelebihan model pembelajaran kooperatif sebagai
berikuta) Dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan
pengetahuan, sikap, danketerampilannya dalam suasana belajar mengajar yang
bersifat terbuka dan demokratis, b) Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai
potensi diri yang telah dimiliki oleh siswa, c¢) Dapat mengembangkan dan
melatih berbagai sikap, nilai, dan keterampilan- keterampilan sosial untuk
diterapkan dalam kehidupan di masyarakat, d) siswa tidak hanya sebagai obyek
belajar melainkan juga sebagai subyek belajar karenasiswa dapat menjadi tutor
sebaya bagi siswa lainnya, e) Siswa dilatih untuk bekerjasama, karena bukan
materi saja yang dipelajari tetapi jugatuntutan untuk mengembangkan potensi
dirinya secara optimal bagi kesuksesan kelompoknya, f) Memberi kesempatan
kepada siswa untuk belajar memperoleh dan memahamipengetahuan yang
dibutuhkan secara langsung, sehingga apa yang dipelajarinya lebihbermakna
bagi dirinya (Meiliza, 2015).

Disamping kelebihan yang dimiliki metode ini, juga terdapat beberapa
kelemahan sebagai berikut: mahasiswa yang dibagi dalam kelompok yang
diberikan fugas sesuai dengan topik yang telah ditetapkan.Dengan cara
inimahasiswa merasa tidak paham dan karena mereka belum berpengalaman,
merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerjasama menyelesaikan
tugas tersebut sehinggamenimbulkan kekacauan dan kegaduhan (Gilles dan
Adrian, 2003). Untuk itu dibutuhkankemampuan pengajar dalam menerapkan
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model pembelajaran kooperatif dengan mengawasiproses kerjasama dalam
belajar yang dilakukan oleh mahasiswa (Johnson, 1994 dan 2009).

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa kondisi kelas
dalam penerapan pembelajaran Kooperatif sangat kondusif.Hampir setiap
mahasiswa peserta mempunyai keinginan aktif seperti ingin bertanya,menjawab,
menambahkan penjelasan atau  hanya sekedar ~memberi komentar
tentangpenampilan peserta lain, Kondisi seperti ini sangat membuka peluang
setiap mahasiswabertukar informasi tentang permasalahan yang sedang dibahas
oleh kelompok peserta yangsedang tampil.Tidak jarang terjadi seorang
mahasiswa yang biasanya pendiam/jarang bicaratiba-tiba menjadi banyak
berbicara karena terpancing oleh suasana yang ada.Disamping itu, dari nilai
mahasiswa dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai dibandingkan dengan
tahun sebelumnya.Gambar 1 dan 2 memperlihatkan distribusi nilai untuk kelas
A (36 orang) dan kelas B (26 orang).Dan pada tahun 2017 tidak ditemukan lagi
nilai E pada kedua kelas tersebut.
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D. KESIMPULAN

Penerapan metoda kooperatif pada matakuliah Instrumentasi depe’
meningkatkan partisipasi ~ mahasiswa perkulishan, Dan juge Lepe
memperlihatkan peningkatan penguasaannya terhadap materi perkiicoes
karena situasi belajar yang dinamis jika dibandingkan dengan pemibwicjeres
sebelumnya,Dari hasil penilaian menunjukkkan penerapan metode ini depe
meningkatkan nilai mahasiswa,
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